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ABSTRAK 
Peningkatan populasi lansia di Indonesia menyebabkan beragam masalah kesehatan geriatri semakin 
terlihat, salah satunya frailty. Frailty merupakan kondisi dinamis transisi antara penuaan sehat menuju 
disabilitas yang ditandai dengan penurunan cadangan fisiologis dan peningkatan kerentanan terhadap 
stressor. Kondisi ini berdampak pada penurunan kemampuan aktivitas sehari-hari (Activities of Daily 
Living/ADL) dan kualitas hidup lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
frailty dengan kemampuan lansia di Panti Werdha X Cibubur untuk melakukan aktivitas sehari-hari 
(ADL).  Ini  merupakan  studi  observasional  dengan  pendekatan  cross-sectional  yang 
dilaksanakan di Panti Werdha X Cibubur pada bulan Agustus - September 2025. 
Menggunakan metode total sampling, sebanyak 43 subyek lansia berusia ≥60 
tahun yang memenuhi kriteria inklusi dilibatkan dalam penelitian. Tingkat 
frailty dinilai menggunakan Fried Frailty Phenotype, sedangkan kemampuan ADL diukur 
menggunakan Indeks Barthel. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan pemeriksaan 
singkat. Uji korelasi Pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara tingkat frailty dan skor 
ADL. Hasil studi didapatkan 12 (42,9%) dari 28 subyek yang tergolong non-frail memiliki 
ketergantungan aktivitas sehari-hari dan 16 subyek (57,1%) lainnya tidak memiliki ketergantungan. 
Sebanyak 14 subyek (93,3%) dari 15 subyek yang tergolong frail memiliki ketergantungan 
aktivitas sehari-hari, dan 1 subyek lainnya (6,7%) tidak memiliki ketergantungan. Hasil analisis  
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara tingkat frailty dan kemandirian aktivitas sehari-
hari (ADL) dengan p < 0,05 dan nilai odds ratio (OR) sebesar 18,7 (p-value 0,001 < 0,005)  
 
Kata kunci  : aktivitas, frailty, indeks barthel, lansia 
 

ABSTRACT 
The population increase of elderly people in Indonesia has led to various 
geriatric health problems becoming more apparent, one of which is frailty. 
Frailty is a dynamic condition of transition from healthy aging to disability, 
characterized by a decline in physiological reserves and increased 
vulnerability to stressors. This condition has an impact on the decline in the ability 
to perform activities of daily living (ADL) and the quality of life of the elderly. 
This study aims to determine the relationship between frailty and the ability of 
elderly people at the X Cibubur Nursing Home to perform activities of daily 
living (ADL). By using total sampling, 43 elderly subjects aged ≥60 years who 
met the inclusion criteria were involved in the study. Frailty levels were 
assessed using the Fried Frailty Phenotype, while ADL abilities were measured using 
the Barthel Index. Data were collected through structured interviews and brief 
examinations. The study found that 12 (42.9%) of the 28 subjects classified as non-frail had 
dependence in daily activities, while the other 16 subjects (57.1%) did not. A total of 14 subjects 
(93.3%) out of 15 subjects classified as frail had dependence in activities of daily living, and 1 other 
subject (6.7%) did not have dependence. The analysis results show a significant relationship between 
frailty level and independence in daily activities (ADL) with p < 0.05 and an odds ratio (OR) value of 
18.7 (p-value 0.001 < 0.005). 
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PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan perubahan struktur demografis di Indonesia, jumlah pendudukan lanjut 
usia (lansia) diperkirakan terus meningkat (BPS-Statistics Indonesia, 2019) Tahun 2010 

tercatat persentase populasi lansia sekitar 5% dan diperkirakan akan meningkat menjadi 11% 
dalam 25 tahun mendatang. Perubahan ini dipengaruhi oleh angka kelahira n dan kematian 
yang menurun, disertai dengan meningkatnya angka harapan hidup (World Bank, 2019). 

Menurut data yang didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS), angka harapan hidup penduduk 
di Indonesia meningkat dari 72,51 tahun 2015 menjadi 75,47 tahun 2045. Hal ini 

memperlihatkan bahwa Indonesia sedang menuju fase masyarakat menua (BPS-Statistics 
Indonesia, 2018). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara global memperkirakan jumlah 
penduduk usia 60 tahun ke atas akan mencapai dua miliar jiwa pada tahun 2050, dua kali lipat 

populasi satu miliar pada tahun 2019 (World Health Organization, n.d.). 
Selaras dengan bertambahnya populasi lansia, beragam masalah kesehatan khas kelompok 

usia lanjut menjadi semakin terlihat, salah satunya yaitu frailty. Frailty merupakan kondisi 
transisi antara proses penuaan yang sehat menuju disabilitas. Kondisi ini terjadi akibat 
penurunan cadangan fisiologis dan meningkatnya kerentanan terhadap stressor yang akan 

menyebabkan gangguan keseimbangan homeostasis, peningkatan risiko cedera, gangguan 
mobilitas, serta ketergantungan dalam aktivitas sehari-hari, rawat inap, hingga yang paling 

buruk mortalitas (Siregar & Blessery, 2024). Kondisi ini dapat terjadi dengan atau tanpa 
penyakit kronik dan mencerminkan proses dinamis yang menyebabkan penurunan fungsi serta 
meningkatnya risiko sindrom geriatri (Apostolo et al., 2018). Lansia yang mengalami frailty 

cenderung memiliki limitasi pada fungsi fisik sehingga lebih bergantung pada bantuan orang 
lain dibandingkan dengan lansia normal. Oleh karena itu, mempertahankan kondisi fungsiona l 

menjadi hal yang sangat penting bagi populasi lansia (Mahayuni & Kuswardani, 2020). 
Prevalensi frailty pada kelompok lansia usia di atas 85 tahun diperkirakan mencapai 25 – 

50%, dengan prevalensi variasi antara 3% hingga 47,2% tergantung pada usia dan jenis 

kelamin. Angka ini akan berbeda-beda antar negara: Tiongkok 3,9%; Turki 39,2%; dan Kuba 
51,4%. Adapun prevalensi yang mengalami pre-frail juga beragam, seperti 13,4% di Tanzania, 

43,3% di Turki, dan di 71,6% di Brazil. Kawasan Asia Tenggara, prevalensi frailty pada lanjut 
usia yang tinggal di komunitas tercatat sebesar 5,7 – 24,5% di Singapura, 8,9-15,9% di 
Malaysia, serta 8,7-22,1% di Thailand. Kondisi ini menimbulkan tantangan besar dalam 

menjaga keberlanjutan layanan kesehatan publik serta kualitas hidup lansia. Oleh karena itu, 
upaya untuk mencegah dan memperlambat proses menuju disabilitas menjadi semakin 

mendesak (Pradana et al., 2023) (Cesari et al., 2016). 
Peningkatan prevalensi frailty pada kelompok lansia yang semakin menegaskan bahwa 

kondisi ini merupakan isu kesehatan masyarakat yang semakin signifikan. Seiringan dengan 

bertambahnya jumlah lansia dengan frailty, gangguan fungsi sehari – hari juga semakin sering 
dijumpai. Meskipun demikian, frailty dan disabilitas merupakan dua konsep yang berbeda. 

Disabilitas menggambarkan hilangnya fungsi akibat penyakit kronis atau cedera tertentu 
(stroke atau hip fracture) yang perlu perawatan medis lebih lanjut, sedangkan frailty 
mencerminkan kondisi ketidakstabilan fisiologis yang meningkatkan risiko hilangnya fungs i 

di masa sekarang maupun masa mendatang (Mahayuni & Kuswardani, 2020). Penilaian 
kemampuan aktivitas sehari-hari (Activities of Daily Living/ADL) merupakan komponen 

penting dalam menilai tingkat kemandirian dan kualitas hidup lansia. Salah satu instrumen 
yang paling umum digunakan untuk menilai status fungsional lansia adalah Barthel Index (BI), 
yang secara internasional telah diakui sebagai alat standar dalam menilai ADL. Instrumen ini 

menilai kemampuan individu dalam melakukan aktivitas dasar sehari-hari seperti makan, 
mandi, berpakaian, menggunakan toilet, mobilisasi, dan ambulasi, dengan skor yang 

mencerminkan tingkat kemandirian seseorang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa BI 
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memiliki reliabilitas dan validitas yang baik untuk menilai fungsi lansia di berbagai latar 
belakang, baik di lingkungan rumah maupun fasilitas pelayanan kesehatan (Cech & Martin, 

2012), (Barros et al., 2022).  
Selain itu, studi lintas negara terbaru juga menunjukkan bahwa BI efektif digunakan pada 

berbagai populasi lanjut usia, termasuk pasien dengan demensia, meskipun beberapa item 
seperti mobility dapat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kognitif individu. Hal ini menegaskan 
pentingnya penilaian ADL yang komprehensif dan kontekstual pada lansia yang berisiko 

mengalami frailty (Yi et al., 2020). Jumlah populasi lansia di Indonesia yang terus meningkat, 
termasuk di lingkungan panti werdha seperti Panti X Cibubur, yang berdampak pada 

meningkatnya risiko frailty dan penurunan kemampuan dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. Lansia dengan kondisi frailty lebih rentan mengalami penurunan kemandir ian, 
peningkatan risiko jatuh dan angka rawat inap rumah sakit, serta risiko kematian yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, pemeliharaan kemampuan fungsional melalui ADL menjadi aspek 
penting dalam upaya menjaga kualitas hidup lansia (Apostolo et al., 2018), (Puts et al. 2017). 

Penelitian oleh Cesari et al. (2015) menunjukkan bahwa frailty merupakan kondisi yang 
bersifat reversibel dan dapat menjadi sasaran utama dalam program pencegahan disabilitas 
pada lansia. Melalui intervensi aktivitas fisik, status frailty dapat ditingkatkan terutama dengan 

mengurangi perilaku sedentari, yang menjadi salah satu komponen penting dalam 
progresivitas frailty. Temuan ini mendukung pandangan bahwa frailty dapat dijadikan sasaran 

utama program pencegahan disabilitas pada lansia melalui peningkatan aktivitas fisik yang 
teratur. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
frailty dengan kemampuan mengerjakan aktivitas sehari-hari (ADL) pada lansia di Panti 

Werdha X, Intervensi aktivitas fisik terbukti efektif menurunkan tingkat frailty, terutama 
melalui pengurangan perilaku sedentari. Meskipun efeknya tidak selalu merata pada seluruh 

komponen frailty, peningkatan aktivitas fisik tetap memberikan manfaat signifikan dalam 
menurunkan risiko disabilitas dan memperbaiki kapasitas fungsional lansia. 
 

METODE 

 

Penelitian yang dilakukan merupakan studi observasional dengan pendekatan cross- 
sectional yang dilaksanakan di Panti Werdha X Cibubur pada Bulan Agustus hingga September 
2025. Data dikumpulkan secara langsung melalui wawancara terstruktur dan pemeriksaan 

singkat oleh peneliti. Sampel dalam penelitian ini meliputi lansia berusia ≥ 60 tahun yang 
tinggal di Panti Werdha X Cibubur dan telah menetap setidaknya satu bulan. Responden 

mampu berkomunikasi secara verbal, baik secara langsung maupun dengan bantuan 
caregiver, bersedia ikut serta berpartisipasi dalam penelitian, serta dapat dilakukan 
penilaian tingkat frailty dan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari (ADL). Kriteria eksklusi 

penelitian ini meliputi lansia dengan gangguan kognitif berat (demensia berat yang dapat 
menghambat wawancara), gangguan kesadaran atau kondisi medis akut yang tidak stabil, 

gangguan pendengaran atau bicara yang berat yang tidak dapat dikompensasi dengan bantuan 
caregiver, kondisi terminal dengan prognosis sangat buruk, serta responden yang meno lak 
mengikuti pelaksanaan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode total sampling dengan melibatkan seluruh responden 
yang memenuhi kriteria inklusi, berjumlah 43 subyek, dikarenakan jumlah populasi lansia di 

Panti Werdha X Cibubur yang sesuai dengan kriteria penelitian relatif terbatas. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah Fried Frailty Phenotype yang terdiri dari lima kriteria 
(penurunan berat badan, kelelahan, penurunan kecepatan berjalan, kelemahan otot, dan 

penurunan aktivitas fisik) dan dinyatakan mengalami frailty bila terdapat tiga dari lima fenotip 
terpenuhi. Sementara variabel dependen penelitian ini yaitu kemampuan aktivitas sehari-hari 

(ADL) yang diukur dengan menggunakan Indeks Barthel. Dilakukan uji analisis deskriptif 
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untuk menggambarkan karakteristik dasar subyek penelitian. Uji hipotesis dilakukan untuk 
meninjau hubungan antara tingkat frailty dan skor ADL menggunakan uji korelasi Pearson 

dengan data berdistribusi normal. Seluruh analisis statistik dilakukan menggunakan program 
komputer SPSS 29. 

 
HASIL 

 

Jumlah sampel penelitian adalah 43 lansia di Panti Werdha X Cibubur. Sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 responden dan laki- laki sebanyak 16 

responden. Usia responden dalam penelitian ini berkisar antara 63 sampai 89 tahun. Rerata usia 
responden adalah 78 tahun dengan mayoritas berusia ≥75 tahun sebanyak 30 responden dan 
usia 60-74 tahun sebanyak 13 responden. Penelitian ini, prevalensi frailty didapatkan sebanyak 

15 responden (34,9%) dan non-frailty 28 responden (65,1 %). Berdasarkan komponen fenotip 
frailty pada 43 responden, didapatkan penurunan kecepatan berjalan merupakan komponen 

yang paling sering ditemukan, yaitu pada 25 responden (58,1%). Selain itu, kelelahan dan 
penurunan aktivitas fisik juga banyak dialami oleh lansia masing-masing sebanyak 20 
responden (46,5%). Sementara itu, kelemahan otot ditemukan pada 18 responden (41,9%), 

dan penurunan berat badan merupakan komponen yang paling sedikit, yaitu 14 responden 
(32,6%). Status fungsional dengan ADL Barthel Index didapatkan yang tidak 

ketergantungan sebanyak 17 responden (39,5%) dan yang memiliki ketergantungan 
sebanyak 26 responden (60,5%). 

 
Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian 

Karakteristik Nilai 

Jenis Kelamin  

● Perempuan, n (%) 27 (62,8%) 

● Laki - laki, n (%) 16 (37,2%) 

Usia (tahun), rerata ± SB 77.5 ± 7.0 tahun 

 60 - 74 tahun 13 (30,2%) 

 >= 75 tahun 30 (69,8%) 

Activity Daily Living (indeks Barthel) n %  

 Tidak Ketergantungan 17 (38,5%) 

 Ketergantungan 26 (60,5%) 

Frailty, n(%)  

 Non-Frail 28 (65,1%) 

 Frail 15 (34,9%) 

Skor frailty, median (nilai 

minimum-maksimum) 

2(0-4) 

Fenotip frailty, n(% )  

 Penurunan BB 14 (32,6%) 

 Kelelahan 20(46,5%) 

 Penurunan Kecepatan Berjalan 25 (58,1%) 

 Kelemahan otot 18 (41,9%) 

 Penurunan Aktivitas Fisik 20 (46,5%) 

 

Hubungan antara Frailty dan ADL Barthel 

Tabel 2 memperlihatkan 12 (42,9%) dari 28 subyek yang tergolong non-frail memilik i 
ketergantungan aktivitas sehari-hari dan 16 subyek (57,1%) lainnya tidak memilik i 

ketergantungan. Sebanyak 14 subyek (93,3%) dari 15 subyek yang tergolong frail memilik i 
ketergantungan aktivitas sehari-hari, dan 1 subyek lainnya (6,7%) tidak memilik i 

ketergantungan. Setelah uji normalitas dengan Shapiro-Wilk Test diperoleh hasil distribus i 
normal dan dilakukan analisis dengan korelasi Pearson nilai signifikan yang didapatkan adalah 
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0,001 (p- value < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang bermakna statistik antara 
frailty dankemandirian aktivitas sehari-hari pada lansia di Panti Werdha X Cibubur. Nilai OR 

didapatkan sebesar 18,7, yang berarti lansia dengan kondisi frail memiliki kemungkinan 18,7 
kali lebih besar untuk mengalami ketergantungan dalam aktivitas sehari-hari (ADL) 

dibandingkan dengan lansia yang non-frail. 
 

Tabel 2.  Hubungan antara Frailty dan Ketergantungan Aktivitas Sehari-hari (ADL) pada 

Lansia di Panti Werdha X Cibubur  

Frailty Score 

ADL 
 
Tidak 

Ketergantungan 

 

Ketergantungan OR p-value 

Non-Frail 16 (57,1%) 12 (42,9%) 18,667 0,001 
Frail 1 (6,7%) 14 (93,3%)   

 
PEMBAHASAN 

 

Jumlah lansia dengan gangguan fungsional diperkirakan akan terus 
meningkat secara global dalam dekade mendatang. Prevalensi gangguan 

fungsional mencapai sekitar 30% pada individu berusia di atas 75 tahun dan 
meningkat hingga 40% pada mereka yang berusia ≥85 tahun. Peningk atan 
angka harapan hidup menjadi indikator keberhasilan kesehatan 

masyarakat, namun di sisi lain menimbulkan tantangan baru berupa 
peningkatan biaya kesehatan serta kebutuhan menjaga kapasitas fungsional 

agar lansia tetap mandiri. Pada penelitian ini, sebagian besar responden 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 subyek (62,8%) dengan rerata usia 77,5 
± 7,0 tahun, dan mayoritas berusia ≥75 tahun sebanyak 30 subyek (69,8%). 

Populasi penelitian ini didominasi oleh kelompok older old, yang secara 
fisiologis lebih rentan terjadi penurunan cadangan energi, kekuatan otot, dan daya tahan 

terhadap stresor. Meskipun demikian, sebagian besar responden masih memiliki tingkat 
kemandirian dalam aktivitas sehari-hari, menunjukkan bahwa usia kronologis tidak selalu 
sejalan dengan penurunan fungsi yang bermakna. Kondisi ini menandakan adanya potensi 

pencegahan frailty dan disabilitas melalui intervensi fisik, nutrisi, serta dukungan sosial. 
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan bermakna antara tingkat frailty dan 

kemandirian aktivitas sehari-hari (ADL) dengan p < 0,05 dan nilai odds ratio (OR) sebesar 
18,7. Hal ini mengindikasikan bahwa lansia dengan kondisi frail memiliki kemungk inan 
sekitar 18 kali lebih besar untuk mengalami ketergantungan fungsional dibandingkan dengan 

lansia non-frail. Temuan ini memperkuat teori bahwa frailty merupakan faktor risiko utama 
terhadap penurunan kemampuan fungsional dan kemandirian lansia. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan meta-analisis oleh He et al. (2019) yang melibatkan lebih dari 80.000 lans ia 
komunitas di Tiongkok, yang menemukan bahwa prevalensi frailty mencapai sekitar 
10%, dengan angka yang meningkat seiring bertambahnya usia—dari 6% pada 

kelompok usia 65–74 tahun menjadi 25% pada usia ≥85 tahun. Studi tersebut 
juga menunjukkan bahwa disabilitas dalam aktivitas sehari-hari (ADL) 

merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya frailty (OR = 1,72; 95% 
CI: 1,57–1,90), bersama dengan usia lanjut, jenis kelamin perempuan, dan 
komorbiditas multipel. Temuan ini mendukung hasil penelitian ini bahwa lansia dengan 

penurunan kemampuan fungsional memiliki risiko lebih tinggi mengalami frailty, 
terutama pada kelompok lansia tua dan perempuan yang mendominasi populasi penelit ian 

(He et al. 2019). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Li et al. (2024) berdasarkan data China Health 
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and Retirement Longitudinal Study (CHARLS) yang menunjukkan adanya hubungan dua arah 
antara frailty dan disabilitas ADL/IADL, baik secara potong lintang maupun longitudina l. 

Studi tersebut menemukan bahwa disabilitas ADL pada awal pengamatan dapat memicu 
terjadinya frailty dalam jangka pendek, sementara frailty pada awal penelitian berperan sebagai 

prediktor munculnya disabilitas fungsional dalam jangka panjang. Temuan ini menunjukkan 
bahwa frailty dan disabilitas saling berinteraksi dan memperburuk kondisi satu sama lain 
seiring waktu (Li et al. 2024). Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi 

Urrunaga-Pastor et al. (2024) di Peru, yang melaporkan bahwa frailty berhubungan signif ikan 
dengan disabilitas ADL pada lansia di daerah pegunungan tinggi (aPR = 1,77; 95% CI: 1,44–

2,16; p < 0,001). Kedua penelitian tersebut memperkuat temuan bahwa, baik pada lansia 
komunitas maupun penghuni panti werdha, frailty secara konsisten meningkatkan risiko 
penurunan fungsi mandiri. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa frailty merupakan kondisi dengan tingkat kerentanan tinggi terhadap berbagai 

gangguan kesehatan, termasuk jatuh, disabilitas, rawat inap, dan peningkatan risiko kematian. 
Kondisi ini terbukti berkaitan erat dengan penurunan kemampuan fungsional pada lansia. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat frailty, semakin besar pula 

kemungkinan lansia mengalami penurunan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari (ADL). 
Sebaliknya, lansia dengan tingkat frailty yang lebih rendah cenderung memiliki kemandir ian 

yang lebih baik. Temuan ini memperkuat bukti bahwa frailty berperan penting dalam 
memprediksi penurunan fungsi dan ketergantungan pada populasi lanjut usia (Darwis & Safei 
2022). Secara fisiologis, keterbatasan dalam ADL seperti makan, mandi, berpakaian, dan 

berpindah tempat dapat mengurangi aktivitas fisik dan partisipasi sosial, yang berujung pada 
penurunan kekuatan otot serta percepatan timbulnya frailty. Di sisi lain, frailty juga 

meningkatkan kerentanan terhadap stresor fisik maupun psikologis, yang memperparah 
penurunan fungsi dan ketergantungan dalam aktivitas harian. Kedua kondisi ini membentuk 
siklus yang saling memperburuk kondisi lansia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Jang et al. (2023) di Korea yang menunjukkan 
bahwa status frailty pada usia 66 tahun berhubungan signifikan dengan peningkatan risiko 

disabilitas dan mortalitas dalam periode tindak lanjut sepuluh tahun. Individu dengan tingkat 
frailty sedang hingga berat memiliki risiko lebih dari sepuluh kali lipat untuk mengalami 
disabilitas dibandingkan individu yang masih robust. Temuan tersebut memperkuat hasil 

penelitian ini bahwa frailty berperan besar terhadap penurunan fungsi mandiri dan kemandir ian 
aktivitas sehari-hari (ADL) pada lansia (Jang et al., 2023). Meskipun penelitian ini 

menunjukkan hubungan bermakna antara frailty dan ADL, terdapat beberapa keterbatasan 
seperti ukuran sampel yang kecil dan lokasi penelitian yang terbatas pada satu panti werdha. 
Namun, temuan ini tetap menegaskan bahwa frailty berperan penting dalam penurunan fungs i 

mandiri lansia. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa aktivitas fisik teratur berperan 
dalam mencegah dan memperlambat progresivitas frailty, dengan manfaat terhadap 

peningkatan kekuatan otot, keseimbangan, dan fungsi kognitif (Pan et al. 2019). Oleh karena 
itu, skrining frailty dan penilaian fungsi ADL perlu dilakukan secara rutin sebagai bagian dari 
pelayanan kesehatan geriatri, khususnya di panti werdha. Intervensi multifaktorial yang 

meliputi latihan fisik, perbaikan nutrisi, serta dukungan sosial dan psikologis diharapkan dapat 
mencegah atau memperlambat penurunan fungsional dan meningkatkan kualitas hidup lansia. 

 
KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat frailty 
dan kemandirian aktivitas sehari-hari (Activities of Daily Living/ADL) pada lansia di Panti 

Werdha X Cibubur. Dari 43 responden, sebagian besar lansia termasuk dalam kategori non-
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frail (65,1 %), sedangkan lansia frail sebanyak 34,9 %. Mayoritas responden berus ia 
≥75 tahun (69,8 %) dan berjenis kelamin perempuan (62,8 %). Hasil analisis menunjukkan 

nilai p < 0,05 dan odds ratio (OR) sebesar 18,7, yang berarti bahwa lansia dengan kondisi frail 
memiliki kemungkinan sekitar 18 kali lebih besar mengalami ketergantungan fungsiona l 

dibandingkan lansia non-frail. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan program promotif dan preventif di panti werdha maupun fasilitas kesehatan 
lainnya untuk mempertahankan kemandirian serta meningkatkan kualitas hidup lansia.  

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan bagi pengelola Panti Werdha X untuk 
mengembangkan program skrining frailty secara rutin dan intervensi aktivitas fisik terstruktur 

guna mencegah progresivitas frailty dan mempertahankan kemandirian lansia dalam aktivitas 
sehari-hari. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan studi longitudinal dengan sampel 
yang lebih besar dan melibatkan berbagai setting pelayanan lansia untuk memahami hubungan 

kausal antara frailty dan penurunan fungsi ADL, serta mengevaluasi efektivitas berbagai 
intervensi dalam memperlambat progresivitas frailty menuju disabilitas. 
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